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Email: hari_setiawan@fs.unsada.ac.id (corressponding author)

Abstrak

Pada penelitian ini dilakukan analisis terhadap ungkapan-ungkapan yang mengandung diskriminasi dalam
bahasa Jepang. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui ungkapan-ungkapan yang mengandung diskriminasi
dalam bahasa Jepang dan apa yang melatarbelakangi ungkapan-ungkapan itu. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Data penelitian ini diperoleh dari wawancara secara tidak
langsung dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan mengenai pendapat para responden melalui kuesioner
yang disebarkan kepada penutur jati bahasa Jepang. Hasil dari penelitian ini terdapat 47 ungkapan-ungkapan
yang dinilai mengandung diskriminasi oleh para responden (penutur jati bahasa Jepang), lalu dibagi menjadi
lima klasifikasi. Kelima klasifikasi berdasarkan sasaran dari ungkapan-ungkapan tersebut. Kelima klasifikasi
tersebut adalah masyarakat umum (45%) terkumpul 21 ungkapan, kelompok etnis tertentu (28%) terkumpul 13
ungkapan, peyandang disabilitas (13%) terkumpul enam ungkapan, wanita (10%) terkumpul lima ungkapan,
dan pria (4%) terkumpul dua ungkapan. Ungkapan-ungkapan yang sudah terkumpul dan dinilai mengandung
diskriminatif dapat dikatakan bahwa sebenarnya ungkapan-ungkapan tersebut adalah fakta atau benar adanya,
contohnya seperti > (dibaca: debu) yang berarti gemuk dan mungkin saja keadaan sebenarnya seseorang,
kemudian 77" X(dibaca: ainu) berarti masyarakat dari suku Ainu yang memang menunjuk identitas atau asal
seseorang namun karena adanya ketidakpahaman terhadap orang lain, pengalaman tidak baik sebelumnya dan
intonasi ungkapan saat diucapkan menjadi kemungkinan ungkapan-ungkapan tersebut mengandung unsur
diskriminatif atau merendahkan orang lain.

Kata kunci: Diskriminasi; Ungkapan bahasa Jepang; Jepang

PENDAHULUAN

Indonesia menduduki peringkat kedua pelajar atau orang yang mempelajari bahasa Jepang
terbanyak di dunia menurut survei dari Japan Foundation pada tahun 2018. Terdapat berbagai
alasan orang-orang yang ingin mempelajari bahasa Jepang. Salah satunya adalah adanya
ketertarikan kepada anime, manga, J-POP, fashion dan lain-lain. Banyak yang memiliki
alasan tersebut menurut survei yang dilakukan Japan Foundation pada tahun 2018.

Menurut JF Standard sendiri, akar dari pembelajaran bahasa Jepang adalah Kompetensi
Bahasa Komunikatif yang terdiri dari Kompetensi Linguistik, Kompetensi Sosiolinguistik
dan Kompetensi Pragmatis. Kompetensi Linguistik dapat dikatakan juga pengetahuan bahasa.
Menurut observasi penulis selama mempelajari bahasa Jepang secara formal di universitas,
sarana untuk mempelajari pengetahuan bahasa cukup memadai seperti buku untuk
mempelajari tata bahasa. Sedangkan untuk kompetensi sosiolinguistik dan pragmatis, sarana
yang diberikan tidak cukup memadai. Maka dari itu, penulis dalam penelitian ini bermaksud
untuk lebih membahas pada sisi dari kompetensi sosiolinguistik itu sendiri.

IImu sosiolinguistik terdiri dari dua bidang yaitu sosio- dan linguistik (Nababan, 1993).
Menurut Chaer dan Agustina (2010), sosiolinguistik adalah ilmu antardisiplin antara
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sosiologi dan linguistik yang mana keduanya berkaitan sangat erat. Ada pun dari bidang
sosial itu sendiri terdapat isu sosial. Salah satu isu sosial yang banyak terjadi saat ini
khususnya di masa pandemi adalah isu diskriminasi. Penulis bermaksud untuk lebih fokus
pada hubungan antara isu sosial yaitu diskriminasi dengan bidang linguistik yaitu bahasa.
Diskriminasi sendiri memiliki makna bahwa adanya perbedaan perlakuan dikarenakan warna
kulit, suku, jenis kelamin, ekonomi, agama dan lain-lain (Fulthoni, Arianingtyas, dkk: 2009).

Terdapat beberapa penelitian mengenai tindakan diskriminasi di Jepang. Penelitian dari
Unsriana (2014), mengenai tindakan diskriminasi pada novel berjudul "Ginko" yang mana
menceritakan tokoh Ginko pada masa Meiji mendapatkan tindakan diskriminasi sebagai
wanita yang saat itu memiliki mimpi menjadi seorang dokter. Kemudian penelitian yang
ditulis olen Handawawati, L.A (2017) mengenai tindakan diskriminasi haafu dalam
masyarakat Jepang. Tindakan diskriminasi terhadap haafu ini tergantung lingkungan.
Kemudian penulis bermaksud meneliti lebih luas lagi dari kedua penelitian sebelumnya yaitu
ungkapan apa saja yang dianggap sebagai bagian dari diskriminasi oleh penutur jati bahasa
Jepang terutama dalam kehidupan sehari-hari. Penulis melakukan wawancara secara tidak
langsung kepada penutur jati bahasa Jepang.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang hasilnya tidak didapatkan dari statistik atau bentuk hitungan lainnya.
Penelitian kualitatif digunakan untuk mengungkapkan permasalahan dalam kehidupan kerja
organisasi pemerintah, kemasyarakatan, olahraga, seni, dan lain-lain yang dapat dijadikan
untuk kesejahteraan bersama. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai masalah-masalah manusia dan sosial. Penelitian kualitatif
merupakan penelitian dalam bentuk deskriptif analitik (Gunawan, 2013). Penulis bermaksud
untuk melakukan wawancara tidak langsung kepada beberapa penutur jati bahasa Jepang
dengan mengisi kuesioner yang telah diberikan.

HASIL PENELITIAN

Data dalam penelitian ini diperoleh dari membagikan kuesioner berisikan beberapa
pertanyaan untuk melakukan wawancara secara tidak langsung melalui google form.
Responden dalam penelitian ini adalah penutur jati bahasa Jepang dan terkumpul sebanyak 42
responden.

3.1 Latar Belakang Responden

Tiga pertanyaan pertama pada kuesioner berupa data pribadi dari para responden. Data
pribadi yang ditanyakan berupa rentang usia, jenis kelamin dan pekerjaan. Rentang usia dari
ke-42 responden yang terkumpul, rentang usia 30-40 tahun adalah jumlah paling banyak
dengan persentase 50%. Kemudian rentang usia 10-20 tahun dengan persentase 31%,
dilanjuti dengan rentang usia 30-40 tahun (17%), rentang usia terakhir adalah 60 tahun keatas
dengan persentase 2%. Hal ini dapat dilihat lebih jelas lagi pada diagram di bawah ini.
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Rentang Usia Responden

=10 - 20 tahun
30 - 40 tahun

= 50 - 60 tahun

m 60 tahun keatas

Diagram 1. Rentang Usia Responden

Setelah rentang usia, data pribadi yang ditanyakan selanjutnya adalah jenis kelamin. Hasil
yang didapat dari 42 responden adalah 100% atau seluruh responden berjenis kelamin
perempuan. Pada hal ini, penulis tidak membatasi jenis kelamin responden. Hal ini dapat
dilihat pada diagram di bawah ini.

Jenis Kelamin Responden

= Wanita

= Pria

Diagram 2. Jenis Kelamin Responden

Latar belakang responden berupa data pribadi terakhir adalah pekerjaan para responden.
Hasil yang didapatkan dari 42 responden, total pekerjaan yang diterima adalah 17 pekerjaan.
Pekerjaan responden yang terkumpul yaitu: Akuntansi, Bisnis Perumahan, IRT (Ibu Rumah
Tangga), IT, Keuangan, Listrik, Mahasiswa, Medis, Paruh Waktu (Part-time), Pegawai
Perusahaan, Pemusik, Pendidikan, Perdagangan, Periklanan, Seniman, Toko Retail dan
Wiraswasta. Hal ini dapat dilihat pada diagram di bawah ini.

PEKERJAAN RESPONDEN

=5

0
4
(10%)
1 1 % 1 1 1 1 1
(2%)2%) B (2%)2%)2%)2%)(2%)
e EeEEEE

Diagram 3. Pekerjaan Responden
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Latar belakang responden selanjutnya adalah pertanyaan berupa pengalaman responden
berpergian ke luar negeri atau menetap di luar negeri. Hal ini untuk menambahkan
pengetahuan dan memperkuat hasil dari penelitian ini. Hasil yang didapatkan adalah
sebanyak 34 responden menjawab memiliki pengalaman berpergian ke luar negeri atau
menetap di luar negeri.

Pengalaman Berpergian atau Tinggal di Luar
Negeri

Tidak pernah

responden)

‘ u Pernah

Tidak pernah

81%
(34
Responden)

Diagram 4. Pengalaman Responden Berpergian atau Tinggal di Luar Negeri

Selanjutnya untuk memperkuat pertanyaan di atas, pertanyaan yang diberikan adalah
negara mana saja bagi responden yang memiliki pengalaman berpergian ke luar negeri atau
menetap di luar negeri. Negara yang pernah dikunjungi terbanyak dari 34 responden adalah
Amerika dan Korea Selatan. Hal ini dapat dilihat pada diagram di bawah ini.

NEGARA YANG PERNAH DIKUNJUNGI OLEH
RESPONDEN

-

[=2]
B
o
—y
o

Kanada wm n>
Fiji jm —
Kaledonia Baru m -
India jm —

Mesir m
Timor Leste m —

Thailand s ~1
Malaysia jmmmmm oy

Hongkong
Singapura I
Australia m
Perancis
Papua Nugini m =

Diagram 5. Negara yang Pernah Dikunjungi Responden

3.2 Diskriminasi Menurut Responden

Pertanyaan selanjutnya yang diberikan kepada 42 responden adalah pendapat para
responden mengenai tindakan diskriminasi itu sendiri. Hal pertama yang ditanyakan
mengenai diskriminasi adalah pendapat para responden mengenai makna dari diskriminasi.
Ada beraneka macam pendapat yang diberikan, penulis mengelompokkan pendapat yang
terkumpul menjadi 4 kelompok makna, yaitu diskriminasi adalah memandang orang lain,
adanya ketidakpahaman, kekerasan fisik dan mental dan melanggar HAM. Seperti yang
tertera pada diagram di bawabh ini.
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Makna "Diskriminasi” Menurut Responden

m Ketidakpahaman
B Memandang rendah orang
lain

W Melanggar HAM

Kekerasan fisik dan mental

Diagram 6. Makna Diskriminasi Menurut Responden

Kemudian untuk memperkuat hasil penelitian, diberikan pertanyaan berupa pengalaman
responden mengalami tindakan diskriminasi atau melihat tindakan diskriminasi. Data yang
terkumpul dari 42 responden. Sebanyak 52% responden menjawab pernah mengalami
tindakan diskriminasi.

Pernah atau Tidak Menerima Tindakan
Diskriminasi pada Diri Sendiri atau Orang Sekitar

Tidak pernah | .

= Pernah
Tidak pernah

Diagram 7. Pernah atau Tidak Pernah Mengalami Tindakan Diskriminasi

Kemudian responden membagikan pendapat mereka berupa ungkapan-ungkapan yang
dianggap mengandung ungkapan diskriminasi. Terkumpul 110 ungkapan dari 42 responden,
lalu ungkapan-ungkapan yang sudah terkumpul dibagi kembali hingga menjadi 47 ungkapan
terkumpul. Kemudian dari 47 ungkapan tersebut, ungkapan dikelompokkan sesuai dengan
sasaran diberikannya ungkapan-ungkapan tersebut. Terdapat lima klasifikasi sasaran yaitu
umum, wanita, pria, kelompok etnis tertentu dan penyandang disabilitas.

Sasaran tindakan diskriminatif

= Disabilitas

Kelompok etnis tertentu
u Wanita
m Pria

= Umum

Diagram 8. Sasaran tindakan diskriminatif
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Sasaran umum terdapat 21 ungkapan terkumpul, kelompok etnis tertentu terkumpul 13
ungkapan, penyandang disabilitas terdapat 6 ungkapan, sasaran wanita terdapat 5 ungkapan
dan terakhir pria sebagai sasaran terdapat 2 ungkapan. Berikut ini terdapat tabel yang

berisikan ungkapan-ungkapan berdasarkan sasaran diberikannya ungkapan tersebut.

Tabel 1. Ungkapan-ungkapan Diskriminasi dengan Masyarakat Umum Sebagai Sasaran

NO Kata atau ungkapan

Arti

Alasan

Bagian yang
disinggung

shika sotsugyou shitenai)

R LZEZE LTy, (koukou

Hanya lulusan SMA

Prinsip sejarah
latar belakang
pendidikan
unggul

Mental

2 =B AlX (katachinba)

Lemah

Karena termasuk
kata yang
mengekspresikan
orang yang cacat
fisik atau mental.
Kata"H A3
ditetapkan
sebagai istilah
diskriminatif.

Fisik

3 T2 59 (shitatarazu)

Tidak jelas saat
berbicara

Karena termasuk
kata yang
mengekspresikan
atau meniru orang
yang cacat fisik
atau mental

Fisik

4 % F 774 (kichigai)

Aneh

Ini mungkin
penyakit mental
dan mungkin
tidak ada
hubungannya
dengan kehendak
orang tersebut.
Juga merupakan
kata yang
umumnya
dihindari di media

Fisik

7 A (busu)

Jelek

Fisik

FEA (kimoi)

Jijik

Fisik

25772 < (mukatsuku)

Jijik

Fisik

8 35 L (oshi)

Tuli

Tidak sering
digunakan
sekarang, tetapi
untuk orang-
orang yang secara
fisik lemah

Fisik

9 %% (eta)

Kelompok masyarakat
pada zaman Edo

Kelompok yg
terdiri dari
peringkat
terendah sistem
kasta pada masa
Edo(biasanya
pekerjaannya
melibatkan
penanganan tubuh
manusia atau
bangkai hewan

Status sosial

10 FE A (hinin)

Kelompok masyarakat
pada zaman Edo

Narapidana atau
gelandangan
sebutan pada

masa Edo

Status sosial
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11

LGBTIZIZAEEMED 72V (LGBT ni
wa seesan'seega nai)

LGBT tidak produktif

Digunakan untuk
meremehkan dan
mendiskriminasi
setiap objek.
Digunakan oleh
orang yang tidak
bisa menghormati
hak orang lain

Seksualitas

12

ALt (hadairo)

Warna daging (orang
Jepang); warna
daging; oranye pucat

Bahkan orang
Jepang memiliki
berbagai warna
kulit, tetapi
mereka
memutuskan
bahwa warna
kulit = warna
yang cerah
(termasuk kata
sensitif)

Fisik

13

%k (chikushou)

Kasar (manusia yang
hina)

Karena fokus
pada yang lemah
dan kata yang
sangat buruk

Fisik

14

AN LW (atama ga okashii)

Gila

Fisik

15

< 5 (mekura)

Buta

Sebelumnya tidak
ada unsur
diskriminasi pada
kata ini namun
saat ini banyak
orang merasa
didiskriminasi
atau tidak nyaman
dengan kata ini

Fisik

16

2 /I (tsunbo)

Tuli

Sebelumnya tidak
ada unsur
diskriminasi pada
kata ini namun
saat ini banyak
orang merasa
didiskriminasi
atau tidak nyaman
dengan kata ini

Fisik

17

J1 4 U (katawa)

Tidak sempurna

Karena tidak
menghargai orang
lain dan merasa
superior atau
memandang
rendah orang lain

Fisik

18

&5 b 1 (giccho)

Kidal

Seperti
mendorong orang
ke dalam citra
dunia dan
memaksakan
gagasan bahwa
mereka
seharusnya begitu

Fisik

19

%17 (hage)

Idiot, orang botak,
botak

Seseorang
menertawakan
karakteristik fisik
orang lain
walaupun tidak
ada yang salah

Fisik
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20

BiiL > (minikui)

Jelek

Seseorang
menertawakan
karakteristik fisik
orang lain
walaupun tidak
ada yang salah

Fisik

21

T 71K - T 5 (debulfutotteiru) Gemuk

Karena termasuk
penghinaan
langsung terhadap
penampilan.
Kemungkinan Fisik
besar dapat
membuat orang
tersakiti jika
mendengarnya

Tabel di atas adalah 21 ungkapan yang sudah terkumpul yang menjadikan masyarakat

umum sebagai sasaran dengan berbagai macam alasan atau latar belakang. Bagian yang
disinggung dalam bentuk fisik dari ungkapan-ungkapan tersebut cenderung fisik mereka yang
terlihat dari luar dan dinilai berbeda dari orang lain atau tidak sesuai dengan standar.
Kemudian bagian yang disinggung dalam bentuk mental disini adalah efek yang didapat dari
perlakuan diskriminasi tersebut. Hal itu kemungkinan berpengaruh pada mental orang yang
menerima perlakuan itu. Lalu untuk seksualitas maksudnya adalah mereka dengan seksualitas
yang dinilai berbeda dengan kebanyakan orang, dianggap menjadi tidak produktif.

Tabel 2. Ungkapan-ungkapan Diskriminasi dengan Kelompok Etnis Tertentu Sebagai Sasaran

NO Ungkapan Arti Alasan
Seringkali berarti orang asing, tapi
: ! walaupun tinggal di daerah yang sama,
! Fh\(gaijin) T, i et i I rasanya mengandung nuansa yang di
luar kelompok.
Ini adalah budaya yang penting bagi
2 7 A X (ainu) Kelompok etnis Asia Timur masyarakat, tetapi banyak orang yang
berprasangka buruk terhadap Ainu
3 BB (kokujin Menakutkan karena orang Orang berkulit hitam dianggap
dakara kowai) hitam menyeramkan
4 HfE A\ (chousenjin) Orang Korea Termasuk komentar yang menyakitkan
5 2 o \Ff (oushokujinshu) Ras kuning/ras mongoloid Termasuk komentar yang menyakitkan
"Haafu" disini berarti "setengah" akhir-
6 /~—7 (haafu) Orang birasial akhir ini lebih baik menyebutnya
dengan "double" atau "mix"
Awalnya berarti kamera instan namun
7 /NT3F=a 73 AT (baka chon Kamera otomatis "F = " disini berarti juga menunjuk
kamera) kepada orang Korea yang mengandung
unsur negatif
i : Seperti mengusir orang ang mendapat
8 J@a (kuni e kaere) Pulang ke negara ungkapan ini
. Mengandung arti yang sensitif karena
9 ¥ = > (chon) Korea alasan sejarah
10 <7 (shina) China Sensitif
11 71y (kurondo) Orang hitam Menilai orang berdasarkan warna kulit

bukan berdasarkan individu
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AfTa—Fx7/ Orang berkulit putih merasa dicurangi
12 Ao —FF— Yellow cab / yellow monkey mendengar ungkapan ini dari orang
(ierookyapu / ieroomonkii) lain
13 ER& (buraku) Kaum buraku
Tabel 3. Ungkapan-ungkapan Diskriminasi dengan Wanita Sebagai Sasaran
NO Ungkapan Arti Alasan
1 DL /I, .(on'na no Padahal wanita, tapi.... DI_S|§I’ImInaS_I ggnde_r. Pria dlanggap
kuseni) posisinya lebih tinggi daripada wanita
Digunakan untuk meremehkan dan
. mendiskriminasi setiap objek. Digunakan
2 H (umazume) Wanita mandul oleh orang yang tidak bisa menghormati
hak orang lain
N , Seperti mendorong orang ke dalam citra
3 ﬁf‘ﬁ/"tdﬁ;% (on'na nan Karena wanita. ... dunia dan memaksakan gagasan bahwa
akara) mereka seharusnya begitu
e LW B L S (memeshii : 4 Karena dinilai individualitas orang
4 / on'na rashisa) Pegmpuanipert Ielgxi tersebut telah hilang
- I , J ; Adanya anggapan bahwa pria lebih baik
5 5 24 5. (dansonjohi) Pria mendominasi wanita

daripada wanita

Tabel 4. Ungkapan-ungkapan Diskriminasi dengan Penyandang Disabilitas Sebagai Sasaran

NO Ungkapan Arti Alasan
1 [ 75 & (shougaisha) Penyandang disabilitas 2 kan)} = diggnakan untuk art
yang negatif
FEEN Banyak orang masih bersikap dingin
2 (chieokure) Hterbelakingapighial terhadap penyandang disabilitas intelektual
- Adanya nuansa dan rasa jijik dari situasi
3 A ¥ (gaiji) Orang bodoh (banyak gllgu_n_akan yang digunakan dan ejekan emosional dari
kepada penyandang disabilitas)
pengguna
4 7" A (asupe) Autis Istilah yang menghina
S e Tidak sering digunakan sekarang, tetapi
5 U= = (bikko) ! untuk orang-orang yang secara fisik lemah
Karena tidak menghargai orang lain dan
6 71 Z 7 (katawa) Lumpuh atau cacat merasa superior atau memandang rendah
orang lain
Tabel 5. Ungkapan-ungkapan Diskriminasi dengan Pria Sebagai Sasaran
NO Ungkapan Arti Alasan
Lelaki dengan dandanan seperti perempuan
1 Ah~ Adanya situasi menyalahkan diri sendiri
(okama) karena tidak bisa berbuat apa-apa
Bri=Zns Seperti mendorong orang ke dalam citra
2 (otoko/on'na Karena pria.... dunia dan memaksakan gagasan bahwa
nan dakara) mereka seharusnya begitu
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SIMPULAN

Berdasarkan jawaban dari para responden, dapat disimpulkan bahwa diskriminasi adalah
tindakan merendahkan seseorang atau sekelompok karena berbeda dan adanya tindakan tidak
menghargai hak orang lain. Ungkapan-ungkapan yang dianggap mengandung diskriminasi
dikelompokkan menjadi lima klasifikasi berdasarkan sasaran yaitu masyarakat umum,
kelompok etnis tertentu, wanita, pria dan penyandang disabilitas. Ungkapan-ungkapan yang
menjadikan masyarakat umum menjadi sasaran, menyinggung empat hal yaitu fisik dinilai
tidak sesuai standar, mental, status sosial yang dinilai rendah, kemudian seksualitas yang
dinilai berbeda dari yang lain dan dianggap tidak produktif.

Ada juga kemungkinan dapat dikatakan bahwa sebenarnya ungkapan-ungkapan tersebut
adalah fakta atau benar adanya yang mana menunjukkan keadaan nyata seseorang, identitas
seseorang, asal seseorang, namun karena adanya ketidakpahaman terhadap orang lain,
pengalaman tidak baik sebelumnya dan intonasi ungkapan saat diucapkan menjadi
kemungkinan ungkapan-ungkapan tersebut mengandung unsur diskriminatif atau
merendahkan orang lain.
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